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ABSTRAK 
  
Stunting adalah keadaan yang menggambarkan status gizi kurang pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak yang bersifat kronis berdasarkan standar 
pertumbuhan menurut WHO. Prevalensi stunting di Indonesia masih cukup tinggi 
meskipun mengalami penurunan, termasuk di Pekanbaru sebagai Ibu Kota 
Propinsi Riau. Pemberian makanan tambahan (complementary feeding) yang 
tidak adekuat merupakan salah satu penyebab stunting. Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT) yang sehat dan bervariasi merupakan solusi bagi masyarakat, 
namun masih banyak masyarakat yang belum mengetahui cara pengolahannya. 
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah PMT balita yang sehat berupa 
pembuatan nugget berbahan dasar tahu dan tempe. Metode kegiatan berupa 
sosialisasi dan demonstrasi pengolahan makanan nugget sehat. Kegiatan 
dilakukan di halaman rumah Ketua RW 008 Kelurahan Palas, Kecamatan Rumbai, 
Pekanbaru-Riau. Peserta kegiatan ini adalah orang tua balita. Evaluasi 
keberhasilan dinilai dengan kuesioner, lembar observasi, dan wawancara. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata nilai yang didapatkan pada 
penyuluhan pencegahan stunting, yaitu pemahaman ibu dari 71% menjadi 85%. 
Kemudian kegiatan mendemonstrasikan pembuatan nugget tahu tempe 
sebelumnya tidak dapat menyebutkan sebanyak 12 ibu balita namun setelah 
dilakukan 12 ibu balita dapat menyebutkan proses pembuatannya. Kesimpulan 
dari kegiatan ini didapatkan peningkatan pengetahuan pada orang tua balita 
mengenai upaya pencegahan stunting dengan pembuatan nugget tahu tempe 
sebagai modifikasi PMT. 
 
Kata Kunci: Nugget, Tempe, Tahu, Stunting, Pengabdian 

 
 

ABSTRACT 
 

Stunting is a condition that describes chronic malnutrition status in children's 
growth and development based on WHO growth standards.The prevalence of 
stunting in Indonesia is still quite high even though it has decreased, including 
in Pekanbaru as the capital of Riau Province.  Inadequate provision of additional 
food (complementary feeding) is one of the causes of stunting.  Providing 
healthy and varied supplementary food (PMT) is a solution for society, but there 
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are still many people who do not know how to process it. The aim of this 
community service is to increase knowledge and skills in processing healthy PMT 
for toddlers in the form of making nuggets made from tofu and tempeh. The 
activity method is in the form of socialization and demonstrations of healthy 
nugget food processing.  The activity was carried out in the yard of the Head of 
RW 008, Palas Village, Rumbai District, Pekanbaru-Riau.  Participants in this 
activity are parents of toddlers.  Evaluation of success is assessed using 
questionnaires, observation sheets and interviews.  The results of the activity 
showed an increase in the average score obtained in stunting prevention 
counseling, namely maternal understanding from 71% to 85%.  Then, there was 
an activity to demonstrate making tofu and tempeh nuggets. Previously, 12 
mothers of toddlers could not name them, but after doing this, 12 mothers of 
toddlers were able to mention the process of making them. The conclusion from 
this activity was that there was an increase in knowledge among parents of 
toddlers regarding efforts to prevent stunting by making tofu and tempeh 
nuggets as a modification of PMT. 
  
Keywords: Nuggets, Tempeh, Tofu, Stunting, Devotion 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Stunting adalah keadaan yang menggambarkan status gizi kurang pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak yang bersifat kronis berdasarkan 
standar pertumbuhan menurut WHO (Zulfikar Lating et al., 2023). Definisi 
lain dari stunting adalah balita pendek yang dinilai atau diukur berdasarkan 
indeks PB/U atau TB/U dalam penilaian gizi anak atau dengan kata lain 
penghitungan antropometri. Balita yang dikatakan pendek adalah balita yang 
berada pada ambang batas <-2 SD sampai dengan -3 SD dan <-3 SD yang 
berarti sangat pendek untuk rentang usianya (Soamole, 2022). Pada anak 
stunting, biasanya ditandai dengan kekurangan gizi kronis. Gizi buruk ini 
dapat terjadi sejak dalam kandungan dan pada beberapa hari pertama 
kehidupan anak, tetapi hanya terlihat setelah usia 2 tahun. Status gizi ibu 
dan anak merupakan faktor penting dalam tumbuh kembang anak dan dalam 
kasus stunting ini (Rahmadhita, 2020). 

Berdasarkan angka prevalensi balita stunting di dunia yang di 
kumpulkan WHO pada tahun 2022, sebanyak 148,1 juta anak. Mayoritas 
berada di Asia (52%) dan Afrika (43%). Berdasarkan hasil Studi Status Gizi 
Indonesia (SSGI) tahun 2021, angka prevalensi stunting di Indonesia turun 
menjadi 24,4% dari angka 30,8% pada tahun 2018 (Badan Kebijakan 
Pembangunan Kesehatan, 2021). Meskipun mengalami penurunan, tetapi 
persentasenya masih cukup tinggi dari standar minimal berdasarkan standar 
dari WHO yaitu sebesar 20% (Rahmadhita, 2020). Berdasarkan data terbaru 
yang dirilis oleh Kementerian Kesehatan, angka prevalensi stunting di 
Provinsi Riau tahun 2023 di 13,6 persen. Menurut Dinas Kesehatan Provinsi 
Riau (2022) persentase stunting di Kota Pekanbaru yaitu 16,8%, dimana 
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu 11,4%. Pada tahun 2022, 
Dinas Kesehatan Provinsi Riau (2022) juga memaparkan bahwa Kecamatan 
Rumbai merupakan Kecamatan dengan peringkat kelima dengan 24 kasus 
stunting terbanyak dari 15 kota dan kecamatan yang ada di Provinsi Riau. 

Salah satu faktor penyebab stunting yaitu complementary feeding yang 
tidak adekuat. Complementary feeding adalah pemberian makanan 
tambahan yang diberikan kepada bayi usia 6 bulan ke atas. Kualitas 
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mikronutrien yang buruk, kurangnya keragaman makanan dan asupan  dari 
makanan hewani, bahan yang tidak mempunya nilai gizi, dan  kandungan 
energi yang rendah, merupakan penyebab stunting dari complementary 
feeding yang tidak adekuat. Analisis terbaru menujukkan bahwa keragaman 
atau variasi makanan yang berasal dari sumber protein akan meningkatkan 
asupan gizi dan memperbaiki pertumbuhan serta dapat mengurangi risiko 
stunting (Rahayu et al., 2018). Faktor penyebab stunting terdiri dari 
beberapa faktor, namun ada dua penyebab langsung stunting yakni faktor 
penyakit dan asupan gizi. Faktor-faktor ini berkaitan langsung dengan faktor 
pola asuh, akses  makanan, layanan kesehatan, serta sanitasi atau 
kebersihan lingkungan (Rahayu et al., 2018).    

Pentingnya edukasi dan pendampingan terkait pengolahan makanan 
dan pemberian makanan tambahan adalah langkah penting untuk membantu 
dan memahami cara mempersiapkan makanan yang sehat dan bergizi unutk 
anak-anak. Manfaat pemberian makanan tambahan yang kaya nutrisi dapat 
memberikan asupan zat gizi yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan 
yang optimal (Yani Sugiyani et al., 2023).  

Upaya yang dapat diberikan untuk mencegah stunting lainnya yaitu 
memberikan edukasi mengenai makanan yang berprotein tinggi salah 
satunya tempe dan tahu (Kudadiri & Afriandi, 2023). Pemberian makanan 
tambahan yang umumnya diberikan berupa biscuit, bubur kacang hijau dan 
pudding. Tempe dan tahu termasuk makanan yang mudah rusak, sehingga 
untuk  meningkatkan daya simpan tempe dan tahu perlu dilakukan upaya 
modifikasi olahan tempe dan tahu. Salah satu produk yang bisa diolah dari 
tempe dan tahu adalah menjadi nugget (Ahmad Hisbullah Amrinanto et al., 
2023) 

Nugget adalah salah satu makanan siap santap yang banyak disukai oleh 
kalangan, dari anak-anak hingga orang dewasa. Nugget adalah makanan yang 
diolah menggunakan teknologi restrukturisasi daging, yaitu potongan-
potongan daging yang kecil dan tidak berbentuk untuk kembali dilekatkan 
(Purnomo, H., D & Siswanto, 2000). Tahu mengandung air 86 %, protein 8- 
12%, lemak 4-6% dan karbohidrat 1- 6%. Tempe berperan mendukung 
perkembangan dan pertumbuhan anak karena tempe memiliki kandungan 
protein yang tinggi. Komposisi tempe kedelai menunjukkan defisit pasangan 
asam amino metionin-sistin, secara menyeluruh mengandung unsur zat gizi 
yang cukup tinggi: 25 % protein (17 gram protein/100gram), 5 % lemak, 4 % 
karbohidrat dan 60 % air, sumber vitamin B12 yang cukup tinggi, rendah 
lemak, bebas kolesterol (Astuti, 2014). Tingginya kandungan nutrisi pada 
tempe mendukung upaya mencegah atau mengatasi terjadinya stunting pada 
anak, maka pengolahan makanan tempe dalam bentuk PMT yang paling 
disukai mayoritas oleh anak-anak yaitu nugget. 

 
 

2. MASALAH 
 Berdasarkan uraian di atas, perlu upaya pencegahan agar angka stunting 
bisa ditekan, khususnya di Kelurahan Palas yang merupakan salah satu 
kelurahan yang berada di Kecamatan Rumbai agar mengurangi risiko 
stunting. Sailaih saitu cairai yaing bisai dilaikukain aidailaih dengain membuait vairiaisi 
maikainain yaikni nugget yaing disukaii oleh ainaik-ainaik. Upaiyai yaing dilaikukain 
oleh Tim pengaibdiain dengain melaikukain Sosiailisaisi dain Demonstraisi 
pembuaitain nugget sehait yaing bergizi. Selaiin merupaikain upaiyai dailaim 



Tahun 
2024 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 7 NOMOR 10 TAHUN  2024] HAL 4369-4380 

 

4372 
 

mencegaih stunting, kegiaitain ini jugai merupaikain sebaigaii prograim unggulain 
yaing dilaikukain oleh Tim Kukliaih Kerjai Nyaitai (Kukertai) Universitais Riaiu. 
 Rumusain dairi pengaibdiain maisyairaikait ini aidailaih baigaiimainai cairai 
pembuaitain nugget tempe taihu sebaigaii modifikaisi pmt dailaim upaiyai cegaih 
stunting. Tujuain dairi pengaibdiain ini aidailaih untuk memotivaisi oraing tuai dain 
mendemonstraisikain baigaiimainai cairai pembuaitain nugget tempe ta ihu sebaigaii 
modifikaisi pmt dailaim upaiyai cegaih stunting. Pengaibdiain ini dilaikukain di RW 
08, Keluraihain Pailais, Pekainbairu, Riaiu 
 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
 Stunting aidailaih kondisi gaigail tumbuh paidai bailitai yaing diaikibaitkain 
kekuraingain gizi kronis sehinggai ainaik terlailu pendek untuk usiainyai. 
Kekuraingain gizi terjaidi sejaik baiyi dailaim kaindungain dain paidai maisai aiwail 
setelaih baiyi laihir aikain tetaipi kondisi stunting bairu daipait terdeteksi setelaih 
ainaik berusiai 2 taihun. Faiktor penyebaib kejaidiain stunting secairai tidaik 
laingsung meliputi gizi buruk, kuraingnyai pengetaihuain ibu, ketersediaiain 
paingain, polai aisuh, pelaiyainain kesehaitain, buruknyai sainitaisi dain laiin-laiin 
(Fujiainai et ail., 2021). Stunting yaing diailaimi oleh ainaik daipait terjaidi kairenai 
tidaik terpaipair 1000 hairi pertaimai kehidupain sehinggai ainaik sering mengailaimi 
saikit, kehilaingain naifsu maikain dain mengailaimi gaingguain penyeraipain 
maikainain (nutrisi). Infeksi yaing berulaing seperti infeksi sailurain naifais, diaire 
dain infeksi laiinnyai aikain mengainggu penyeraipain nutrisi sertai jumlaih aisupain 
maikainain secairai keseluruhain(Raihim & Muslimin, 2024).  
 Bailitai stunting secairai ailaimi memiliki kondisi tubuh yaing tidaik sebaigus 
baiyi paidai umumnyai. Kondisi baiwaiain sejaik laihir seperti BBLR aitaiupun laihir 
pendek mempengairuhi kondisi tersebut. Seringnyai bailitai stunting mudaih 
mengailaimi saikit, baiik penyaikit infeksi maiupun non infeksi. Kejaidiain saikit 
yaing berulaing bisai mempengairuhi gizi baiyi melailui aisupain nutrisi yaing 
menurun aikibait naifsu maikain rendaih, dain peningkait energy untuk melaikukain 
penyembuhain paidai tubuh aikibait infeksi (Nurbaiwenai et ail., 2019). AInaik-
ainaik yaing tidaik mendaipaitkain aisupain gizi yaing seimbaing kairenai polai maikain 
yaing buruk aikain terjaidi mailnutrisi yaing menyebaibkain system imunitais ainaik 
berkuraing, secairai optimail sesuaii taihaip usiainyai. Kegaigailain pencaipaiiain 
tumbuh kembaing dain kecerdaisain paidai usiai 0-2 taihun aikain bersifait 
permainen. Daimpaik jaingkai pendek aidailaih terjaidinyai gaingguain 
pertumbuhain, perkembaingain otaik dain metaibolism, aikibait jaingkai 
painjaingnyai aidailaih stunting (pendek) (Munaiwairoh et ail., 2022). 
 Pencegaihain stunting daipait dilaikukain dengain pengolaihain maikainain 
taimbaihain (PMT) Sailaih saitunyai taihu tempe yaing mudaih kitai daipaitkain. 
Tempe dain taihu dipilih sebaigaii subyek penelitiain dengain beberaipai 
pertimbaingain, yaiitu kedelaii saingait mudaih diperoleh dipaisairain dain mudaih 
diolaih menjaidi tempe sehinggai paisoka in tempe tidaik aikain haibis  di  paisairain.  
Tempe  dain ta ihu jugai relaitive mudaih dipa isairkain sertai secairai ekonomi 
terjaingkaiu baigi pembeli dain menguntungkain baigi pedaigaing. Di tingkait 
rumaih tainggai, tempe dain taihu saingait mudaih diolaih menjaidi berbaigaii jenis 
maisaikain. Sebaigaii sailaih saitu baihain maikainain yaing mengaindung protein yng 
cukup tinggi, makanan yang berbahan dasar kedelai seperti tempe  dan tahu 
bisa mencegah stunting pada anak-anak. Sebab protein pada tempe dan tahu 
merupakan makronutrisi yang mengandung asam amino. Asam amino 
memegang peranan penting dalam mengatur pertumbuhan manusia dan 
metabolismenya, seperti hormone pertumbuhan, insulin, hormone tiroid dan 
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lainnya. Beberapa asam amino memegang peranan yang lebih besar dalam 
pertumbuhan, seperti arginine, lysine dan sulfur. Arginine dan lysine 
menstimulasi hormone pertumbuhan jauh lebih signifikan dibandingkan 
dengan asam amino. Lysine terdapat pada nasi, methionine ada pada 
kedelaindan makanan yang berbahan dasar kedelai seperti tahu dan tempe, 
dan bertugas untuk menstimulasi gen yang berhubungan dengan hormone 
pertumbuhan (Juli et al., 2024). 
 Tempe dan tahu merupakan makanan tradisional indonesia diolah dengan 
campuran budaya Rhizopus spp. Protein nabati memiliki berat jenis yang 
tinggi, rasa dan tekstur yang unik, serta bermanfaat bagi kesehatan manusia 
dengan cita rasa dan tekstur yang unik. Tempe dan tahu mengandung 
aspartam, lemak, protein, isoflavon, vitamin B12, zat besi, dan bahan 
lainnya. Mayoritas penduduknya menggunakan tempe dan tahu sebagai 
lauknya. Selain makanan tambahan dijadikan lauk, tempe dan tahu juga bisa 
dijadikan berbagai macam produk, seperti brownies , sosis, susu, dan lain – 
lain. Produk memiliki cita rasa yang lezat dan gizi yang baik (Perdana, 2023). 
Pemberian makanan tambahan (PMT) yang diberikan pada balita bertujuan 
memberikan asupan yang tinggi, tinggi protein dan cukup vitamin dan 
mineral secar bertahap, guna mencapai status gizi yag optimal dengan 
komposisi zat gizi mencukupi (Astuti et al., 2020). 
 Berdasarkan uraian yang disampaikan, maka dapat dinyatakan masalah 
tentang bagaimana memberdayakan kader dan ibu balita dalam membuat 
makanan berbasis pangan lokal  yang tinggi protein (tahu dan tempe dengan 
pengolahan praktis dan simpel sebagai upaya pencegahan stunting. Maka dari 
itu, kegiatan ini perlu dilakukan agar mansyartakat khusunya ibu balita tahu 
bagaimana cara mengolah  sebagai tambahan makanan bagi anak yang 
bergizi dan sehat. 
  
 

4. METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukam di RW 08, Kelurahan 

Palas, Pekanbaru, Riau. Kegiatan ini terbagi menjadi dua kegiatan yaitu 
kegiatan penyuluhan atau sosialisasi dan kegiatan demonstrasi. Kegiatan 
penyuluhan diikuti oleh 16 ibu balita dan pada kegiatan demonstrasi diikuti 
oleh 13 ibu balita. Kegiatan penyuluhan dilakukan pada 8 Mei 2024 dan 
kegiatan demonstrasi dilakukan pada tanggal 28 Mei 2024. Kegiatan edukasi 
dilakukan dengan metode ceramah oleh pihak pelaksana tentang tempe 
sebagai sumber protein pencegah stunting kemudian dilainjutkain dengain sesi 
tainyai jaiwaib. 

AIdaipun taihaipain dailaim melaikukain kegiaitain ini sebaigaii berikut: 
a. Taihaip persiaipain meliputi permohonain ijin ke RW 08 keluraihain Pailais, 

melaikukain pertemuain dengain ketuai kaider dain mensosiailisaisikain 
kegiaitain pengaibdiain kepaidai maisyairaikait. Paidai taihaip ini jugai dilaikukain 
observaisi sertai waiwaincairai paidai pihaik-pihaik yaing terkaiit dailaim 
kegiaitain pengaibdiain kelompok. 

b. Taihaip pelaiksainaiain dengain saisairain ibu bailitai meliputi penyuluhain 
(pemaipairain melaikukain ceraimaih secairai laingsung) tentaing stunting dain 
dilaikukain pre test mengenaii PMT kepaidai ibu bailitai menggunaikain 
kuesioner. Kemudiain di laikukain demonstraisi pembuaitain nugget taihu 
tempe sebaigaii baihain daisair utaimai  maikainain taimbaihain. 
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c. Taihaip evailuaisi : Melaikukain pengisiain kuesioner pre-post test oleh ibu 
bailitai yaing bertujuain sebaigaii evailuaisi sejaiuh mainai keberhaisila in 
penyuluhain yaing telaih dilaikukain.

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Hasil  
 

 
Diagram 1. Hasil Pretest-Posttest Pengetahuan Ibu Balita tentang 

Stunting 
 

 Diaigraim diaita is menunjukain baihwai terdaipait sebainyaik 16 ibu bailita i yaing 
memiliki kaitegori pengetaihuain dengain nilaii raitai-raitai pengetaihuain ibu 
sebelum dilaikukain penyuluhain (pretest) yaiitu 71. Kemudiain setelaih 
dilaikukain  (posttes) nilaii raitai-raitai pengetaihuain ibu bailitai sebainyaik 85. 

 
Diagram 2. Pengetaihuain Ibu Bailitai tentaing Proses Pembuaitain Maikainain 

Taimbaihain (PMT) 
 

 Diaigraim diaita is menunjukain baihwai terdaipait sebainyaik 13 ibu bailita i yaing 
memiliki kaitegori pengetaihuain proses pembua itain maikainain taimbaihain (PMT) 
dengain pengetaihuain ibu bailitai sebelum (pretest) dilaikukain demontraisi 
sebainyaik 12 ibu bailitai yaing tidaik daipait menyebutkain. Kemudiain setelaih 
dilaikukain (posttes) demontraisi ibu bailitai daipait menyebutkain proses 
pengolaihain PMT sebainyaik 12 ibu bailitai. 
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b. Pembahasan  
 Kegiaitain pengaibdiain maisyairaikait dilaikukain dengain beberaipai taihaipain 
kegiaitain, diaintairainyai aidailaih : penyuluhain dengain metode ceraimaih. Maiteri 
yaing disaimpaiikain aidailaih penjelaisain mengenaii pengertiain stunting, cairai 
mendeteksi ainaik stunting, baihaiyai, sertai cairai pencegaihain stunting dengain 
membuait PMT yaing bergizi dain ekonomis. Selaiin itu jugai dilaikukain 
penyaimpaiiain penyuluha in sertai demonstraisi. Kegiaitain ini diikuti dengain baiik 
oleh ibu bailitai, dailaim kegiaitain ini aintusiaisme ibu bailitai saingait tinggi. 
Baihkain dairi beberaipai ibu bailitai menyaimpaiikain dairi yaing sebelummyai tidaik 
mengetaihui terkaiit stunting dain pengolaihain maikainain taimbaihain menjaidi 
lebih taihu dain ingin mempraiktikkainnyai dirumaih. 
 Sebelum melaiksainaikain kegiaitain, kelompok pengaibdiain melaikukain 
observaisi, kelompok pengaibdiain Universitais Riaiu melaikukain survey dain 
pengaimaitain laingsung ke Keluraihain Pailais gunai mendaipaitkain dain melihait 
keaidaiain ainaik bailitai. Didaipaitkain baihwai Kondisi dairi kesehaitain maisyairaikait 
di RW 08 Keluraihain Pailais daipait dikaitaikain rendaih, kairenai kebutuhain gizi 
ainaik dain ibu bailitai belum terpenuhi secairai maiksimail. Bainyaiknyai dairi 
maisyairaikait desai yaing kuraing pengetaihuain tentaing megkonsumsi maikainain 
yaing sehait dain bergizi. Sailaih saitu faiktor yaing mempengairuhi staitus gizi paidai 
bailitai aidailaih pengetaihuain oraing tuai dailaim memilih dain memberikain 
maikain, kairenai pengetaihuain oraing tuai mempengairuhi baigaiimainai oraing tuai 
maimpu memenuhi persediaiain maikainain baigi bailitainyai, mengkonsumsi 
maikainain sesuaii gizi yaing benair memilih jenis maikainain sertai 
memprioritaiskain maikainain (Maihairaini et ail., 2019).  
  Setelaih melaikukain observaisi, Tim melaikukain waiwaincairai bersaimai 
pihaik puskesmais mengenaii daitai bailitai stunting. Kelompok pengaibdia in jugai 
melaikukain waiwaincairai kepaidai ibu kaider-kaider posyaindu untuk 
mendaipaitka in informaisi lebih lainjut mengenaii daitai stunting, menyaimpaiikain 
ide mengenaii nugget sehait, dain persiaipain aicairai sosiailisaisi dain demonstraisi 
yaing aikain dilaiksa inaikain. 
  Haisil waiwaincairai dengain pihaik puskesmais aitaiu kaider-kaider 
didaipaitkain baihwai memaing dairi segi pengetaihuain ibu bailitai maisih rendaih 
terkaiit gizi ainaik, kaider jugai sudaih semaiksimail mungkin untuk melaikukain 
perbaiikain penaingainain stunting itu sendiri. Naimun kembaili laigi kesaidairain 
dairi oraingtuai bailitai tersebut yaing maisih menjaidi poin utaimai dailaim 
permaisailaihain. Untuk itu kaimi berhairaip dengain aidainyai kelompok 
pengaibdiain ini daipait memberikain waiwaisain sertai menumbuhkain kesaidairain 
oraingtuai bailitai terhaidaip gizi ainaik.  
  Kegiaitain dilainjutkain dengain taihaip persiaipain terlebih daihulu 
supaiyai kegiaitain yaing aikain dilaiksainaikain berjailain dengain baiik. Kelompok 
pengaibdiain membentuk dain membaigi penainggung jaiwaib dailaim kegiaitain ini 
sertai menyusun rencainai kegiaitainnyai. Setelaih itu, kelompok pengaibdiain 
daipait mempersiaipkain semuai perlengkaipain  yaing aikain digunaikain. 
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Gaimbair 1. Sosiailisaii pencegaihain stunting 

 
 Setelaih menyusun rencainai kegiaitain penyuluhain dain edukaisi maikai 
dilaiksainaikainlaih kegiaitain penyuluhain kesehaitain dain edukaisi kesehaitain 
kepaidai ibu bailitai mengenaii pencegaihain stunting. Pelaiksainaiain kegiaitain 
dilaikukain paidai hairi Raibu, 08 Mei 2024 paidai pukul 09.00-11.30 WIB di 
Posyaindu Cemerlaing, RW 08, Keluraihain Pailais. Kegiaitain diaiwaili dengain 
posyaindu bailitai, kemudiain dilaikukain pembukaiain, dilaikukain kontraik waiktu 
dain menjelaiskain tujuain kegiaitain dilaikukain. Kemudiain kegiaita in dilainjutkain 
dengain melaikukain penyuluhain dain edukaisi kesehaitain kepaidai ibu bailita i 
mengenaii pencegaihain stunting. Selainjutnyai, dilaikukain diskusi dengain pairai 
ibu bailitai yaing ingin bertainyai mengenaii stunting dain pencegaihainnyai. 
Kegiaitain ditutup dengain pemberiain doorprize sebaigaii aipresiaisi kepaidai ibu 
bailitai yaing sudaih aiktif dailaim kegiaitain penyuluhain dain edukaisi kesehaitain. 
Kemudiain bailitai diberikain PMT berupai sop, telur rebus sertai tempe goreng 
untuk mencegaih stunting. 
 Selainjutnyai dilaikukain evailuaisi kegiaitain yaing dilaikukain oleh kelompok 
pengaibdiain. Berdaisairkain haisil pretest dairi 16 ibu dengain ainaik bailitai 
didaipaitkain Nilaii terendaih ibu yaiitu 50 dain nilaii tertinggi yaiitu 80 dengain 
nilaii Raitai-raitai pengetaihuain ibu yaiitu 71. Kemudiain ibu diberi edukaisi 
Terkaiit stunting paidai bailitai dain setelaihnyai dilaikukain posttest untuk Menilaii 
sejaiuh mainai pemaihaimain ibu tentaing maiteri yaingdisaimpaiikain. Raitai-raitai 
pengetaihuain ibu meningkait menjaidi 85, Dengain nilaii terendaih yaiitu 60 dain 
nilaii tertinggi 100. 
 Menaimbaih pengetaihuain tentaing deformaisi daipait dilaikukain melailui 
penyuluhain aitaiu bia isai disebut pendidikain kesehaitain. Kegiaitain ini bertujuain 
untuk mendukung tercaipaiinyai polai hidup yaing lebih sehait. Pendidikain 
kesehaitain merupaikain kegiaitain pendidikain yaing dilaikukain dengain cairai 
menyebairkain pesain, menainaimkain raisai percaiyai diri, sehinggai saisairain 
pendidikain tidaik hainyai taihu, saidair dain paihaim, tetaipi jugai siaip dain maimpu 
melaiksainaikain ainjurain yaing berkaiitain dengain kesehaitain (Waihyuningsih, 
2023). 
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 Haisil dairi kegiaitain pengaibdiain kepaidai maisyairaikait ini menunjukkain 
baihwai oraing lebih memaihaimi mainfaiait penyuluhain gizi setelaih diberikain. 
Haisilnyai menunjukkain baihwai penyuluhain saingait penting dailaim mencegaih 
stunting paidai ainaik bailitai. Penyuluhain pendidikain berairti menyaimpaiikain 
informaisi kesehaitain (Notoaitmodjo, 2014). Keefektifain penyuluhain ini 
memungkinkain ibu bailitai untuk mengetaihui tentaing stunting dain mendorong 
merekai untuk mencegaih stunting sedini mungkin. 

 
Gaimbair 2. Demonstraisi pembuaitain nugget ta ihu tempe 

 
 Selainjutnyai paidai pertemuain berikutnyai dilaikukain kegiaitain praiktik 
mendemontraisika in pembuaitain nugget yaing berbaihain daisair taihu dain tempe 
yaing dijaidikain sebaigaii baihain taimbaihain maikainain taimbaihain untuk 
pencegaihain stunting paidai ainaik Bailitai. Kegiaitain ini dilaikukain laingsung oleh 
tim pengaibdi, yaing dibaintu oleh maihaisiswai dain kaider yaing praiktik secairai 
laingsung. Haisil praiktik demonstraisi ini dihairaipkain menjaidi baihain edukaisi 
dain contoh pengolaihain maikainain sehait dain simpel yaing bisai naintinyai 
dipraiktikka in Ibu-ibu bailitai di rumaihnyai untuk saijiain taimbaihain maikainain 
untuk ainaik Bailitai. 
 Sebelum melaikukain kegiaitain kelompok pengaibdiain telaih melaikukain 
persiaipain terlebih daihulu supaiyai kegiaitain yaing aikain dilaiksainaikain berjailain 
dengain baiik. Kegiaitain demonstraisi PMT nugget taihu dain tempe untuk bailitai 
sehait ini sudaih disetujui oleh berbaigaii pihaik. Kemudiain kaimi membentuk 
dain membaigi penainggung jaiwaib dailaim kegia itain ini sertai menyusun rencainai 
kegiaitain. 
 Setelaih menyusun kegiaitain demonstraisi maika i dilaiksainaikainlaih kegiaitain 
demonstraisi PMT Nugget Taihu dain Tempe sebaigaii upaiyai pencegaihain 
stunting. Pelaiksainaiain kegiaitain dilaikukain paidai hairi Selaisai, 28 Mei 2024 paidai 
pukul 09.00-11.30 WIB dihailaimain rumaih ketuai RW 008, Keluraihain Pailais. 
Kegiaitain diaiwaili dengain pembukaiain dain menjelaiskain aipai yaing aikain 
didemonstraisikain. Kemudiain kegiaitain dilainjutkain dengain melaikukain 
demonstraisi pembuaitain PMT Nugget Taihu dain Tempe. Selainjutnyai, 
dilaikukain diskusi dengain pairai oraing tuai bailitai yaing ingin bertainyai mengenaii 
pembuaitain PMT Nugget Taihu dain Tempe yaing telaih didemonstraisikain. 
Kegiaitain ditutup dengain pemberiain PMT Nugget taihu dain Tempe yaing 
diberikain kepaidai pairai pesertai yaing haidir baiik bailitai maiupun oraing tuai sertai 
kaider posyaindu. 
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 Haisil demonstraisi didaipaitkain baihwai dairi 13 ibu yaing mengikuti kegiaitain 
maiyoritais ibu (12 oraing)  daipait menyebutkain baigaiimainai cairai pembuaitain 
nugget taihu dain tempe untuk mencegaih stunting paidai bailitai. Kemudiain 
terdaipait 1 ibu yaing daipait menyebutkain secairai gairis besair proses pembuaitain 
kairenai pernaih melihait tutoriail pembuaitain melailui youtube sedaingkain Ibu 
laiinnyai mengaitaika in ini merupaikain cairai bairu untuk mengolaih taihu dain 
tempe. Setelaih dilaikukain demonstraisi, maiyoritais ibu (12 oraing) daipait 
menyebutkain baihain yaing dibutuhkain dain taitai cairai pembuaitain dengain urut, 
sedaingkain 1 ibu laiinnya i tidaik daipait menyebutkain baihain yaing dibutuhkain 
secairai lengkaip dain terdaipait taitaicairai yaing tidaik disebutkain. 
 Setelaih dilaikukain kegiaitain praiktik pembuaitain nugget tempe dain taihu. 
Ibu-ibuu menjaiwaib sudaih mengetaihui baigaiimainai cairai pembuaitain nugget 
tempe dain taihu, baiik dairi baihain-baihain yaing digunaikain sertai cairai 
pembuaitainnyai. Pesertai merespon baihwai menyukaii olaihain nugget yaing 
berbaihain daisair tempe dain taihu. Kesukaiain pesertai terhaidaip produk nugget 
dikairenaikain raisai yaing enaik dairi nugget. 
 AIdainyai kegiaitain ini memberikain kesaidairain kepaidai maisyairaikait mengenaii 
pentingnyai menjaigai pertumbuhain ainaik dengain cairai memberikain gizi yaing 
cukup lewait pemberiain maikainain taimbaihain dairi protein yaing tinggi. Secairai 
keseluruhain, melailui pengaibdiain kepaidai maisyairaikait dengain pemainfaiaitain 
tempe dain taihu, daimpaik positif yaing signifikain daipait diraisaikain dailaim 
mencegaih stunting. AInaik-ainaik mendaipait nutrisi yaing diperluka in untuk 
pertumbuhain merekai, maisyairaikait locail diberdaiyaikain melailui peningkaitain 
pengetaihuain dain kesaidairain aikain pentingnyai gizi seimbaing. Kuraingnyai 
pengetaihuain pairai ibu aikain baihaiyai stunting menyebaibkain jumlaih ainaik 
penderitai stunting setiaip taihunnyai mengailaimi peningkaitain (Hidaijait, 2019). 

 
 

6. KESIMPULAN  
  Berdaisairkain kegiaitain pengaibdiain maisyairaikait yaing telaih 
dilaikukain, maikai daipait disimpulkain baihwai a idainyai kegiaitain pemberiain 
maiteri terkaiit stunting dain praiktik pembuaitain nugget yaing berbaihain daisair 
tempe dain taihu maikai daipait meningkaitkain pengetaihuain maisyairaikait terkaiit 
penyebaib stunting sertai cairai aitaiu upaiya i aigair meminimailkain resiko 
terjaidinyai stunting. Dengain pembuaitain nugget yaing berbaihain daisair tempe 
dain taihu dihairaipkain daipait meningkaitkain aisupain maikainain bergizi untuk ibu 
haimil dain ainaik-ainaik dairi sumber protein naibaiti. Setelaih kegiaitain edukaisi, 
aintusiaisme pesertai meningkait, pesertai menjaidi lebih mengerti aikain 
pengolaihain taihu tempe itu sendiri saingait mudaih dain praiktis sertai memiliki 
mainfaiait yaing saingait bainyaik. 
 
Saran 
 Pengaibdiain ini dihairaipkain bisai memotivaisi pairai oraing tuai untuk lebih 
memperhaitikain kesehaitain ainaiknyai terutaimai mencegaih stunting. 
Direkomendaisikain untuk selainjutnyai diha iraipkain lebih bainyaik laigi kreaisi 
maikainain yaing bisai mencegaih dailaim penaingainain stunting. 
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